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ABSTRAK 

 
Angka stunting pada tahun 2020, secara global, 149,2 juta anak di bawah usia 5 tahun mengalami stunting, 45,4 

juta kurus. Prevalensi angka stunting di Indonesia pada tahun 2021 yaitu sebesar 9,5% dan Jawa Tengah sendiri 

berada di urutan ke 13 dengan prevalensi sebesar 9,0%. Data Dinas Kesehatan Kabupaten Kendal, angka stunting 

di Kabupaten Kendal naik dari 8,06 persen atau 4.128 (tahun 2021) balita menjadi 13,3 persen atau 7.892 (tahun 

2022) balita dari total jumlah balita yang ada. Kasus tertinggi terjadi di wilayah Kecamatan Sukorejo, Patean, 

Plantungan, dan Pageruyung dari total 20 kecamatan. Pada tahun 2021 di Puskesmas Pageruyung tercatat 54 

balita mengalami stunting, tahun 2022 sebanyak 183 balita mengalami stunting. Data Per Agustus 2022 di Desa 

Bangunsari ada sebanyak 32 balita mengalami stunting. Pola makan merupakan perilaku paling penting yang 

dapat mempengaruhi keadaan gizi.kondisi gizi kurang dapat menyebabkan gangguan pada proses pertumbuhan, 

gangguan terhadap perkembagang dan mengurangi kemampuan berfikir. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis hubungan pemenuhan gizi seimbang dengan kejadian stunting pada balita di Desa Bangunsari 

wilayah kerja Puskesmas Pageruyung Kendal. Jenis penelitian yang digunakan adalah non probabilty sampling 

dengan teknik incidental sampling. Hasil penelitian menunjukkan Pemenuhan Gizi Seimbang sebagian besar 

adalah cukup sebanyak 40 (54,1%) responden , serta pemenuhan gizi seimbang dengan kategori kurang sebanyak 

34 (45,9%) responden. Hasil uji statistik menggunakan uji Chi Square didapatkan hasil p value = 0,000 yang 

artinya P Value kurang dari 0,05 berarti ada hubungan antara Pemenuhan gizi seimbang dengan kejadian stunting 

pada balita di Desa Bangunsari wilayah kerja Puskesmas Pageruyung Kendal 

Kata kunci : Gizi Seimbang, Stunting, Balita 

ABSTRACT 

Stunting rate in 2020, globally, 192.2 million children under the age of 5 years were stunted, 45.4 million were 

thin. The prevalence of stunting in Indonesia in 2021 is 9.5% and Central Java itself is in 13th place with a 

prevalence of 9.0%. Data from the Kendal Distrct Health Office, the stunting rate in Kendal Regency rose from 

8.06 percent or 4,128 (in 2021) toddlers to 13.3 percent or 7,892 (in 2022) of the total number of toddlers. The 

highest cases occured in the Sukorejo, Patean, Plantungan, and Pageruyung sub-districts out of a total of 20 sub-

districts. In 2021 at the PageruyungHealth Center, there were 54 toddlers stunted, in 2022 as many as 183 toddlers 

were stunted. Data as of August 2022 in Bangunsari Village, there are 32 toddlers experiencing stunting. Diet is 

the most important behavior that can affect the state of nutrition conditions can cause disturbances in the growth 

process, disruption of development and reduce the ability to think. The purpose of this study was to analyze the 

relationship between the fulfillment of balanced nutrition and the incidence of stunting in toddlers in Bangunsari 

Village, the work area of the Pageruyung Kendal Health Center. The type of research used is non-probability 

sampling with incidental sampling techniques. The results showed that the fulfillment of balanced nutrition was 

mostly sufficient as many as 40 (54.1%) respondents, as well as the fulfillment of balanced nutrition with less 

categories as many as 34 (45.9%) respondents. The result of the statistical test using the Chi Square test obtained 

mailto:ellaallena55@gmail.com
https://jateng.tribunnews.com/tag/kendal#_blank


Seminar Nasional Kebidanan UNIMUS 

Semarang, 23 Februari 2023 – ISBN: 978-623-6974-86-5 
 
 

~ 44 ~ 

a result of p value = 0.000 which means that the P Value is less than 0.05 means that there is a relationship between 

the fulfillment of balanced nutrition and the incidence of stunting in toddlers in Bangunsari Village, the work area 

of Pageruyung Kendal Health Center. 

Keywords: Balanced Nutrition, Stunting, Toddler 

 

PENDAHULUAN  

Masalah stunting menjadi masalah gizi yang perlu mendapatkan perhatian karena dapat 

mempengaruhi kualitas sumber daya manusia. Pada tahun 2019, prevalensi stunting dunia 

sebesar 22,4% atau sejumlah 152 juta balita. Angka stunting pada tahun 2020 secara global, 

149,2 juta anak di bawah usia 5 tahun mengalami stunting, 45,4 juta kurus, dan 38,9 juta 

kelebihan berat badan. Bank Pembangunan Asia (Asian Development Bank/ADB) melaporkan 

prevalensi anak penderita stunting usia di bawah lima tahun (balita) Indonesia artinya yang 

tertinggi ke 2 di Asia Tenggara. Prevalensinya mencapai 31,8% di tahun 2020. Prevalensi 

angka stunting di Indonesia pada tahun 2021 yaitu sebesar 9,5% dan Jawa Tengah sendiri 

berada di urutan ke 13 dengan prevalensi sebesar 9,0%. Data Dinas Kesehatan Kabupaten 

Kendal, angka stunting di Kabupaten Kendal naik dari 8,06 persen atau 4.128 (tahun 2021) 

balita menjadi 13,3 persen atau 7.892 (tahun 2022) balita dari total jumlah balita yang ada. 

Kasus tertinggi terjadi di wilayah Kecamatan Sukorejo, Patean, Plantungan, dan Pageruyung 

dari total 20 kecamatan. Pada tahun 2021 di Puskesmas Pageruyung tercatat 54 balita 

mengalami stunting, tahun 2022 sebanyak 183 balita mengalami stunting. Pola makan 

merupakan perilaku paling penting yang dapat mempengaruhi keadaan gizi. Hal ini disebabkan 

karena kuantitas dan kualitas makanan dan minuman yang dikonsumsi akan mempengaruhi 

asupan gizi sehingga akan mempengaruhi kesehatan individu dan masyarakat. Gizi yang 

optimal sangat penting untuk pertumbuhan serta perkembangan fisik dan kecerdasan bayi, anak 

– anak, serta seluruh kelompok umur. 

Gizi baik membuat berat badan normal atau sehat, tubuh tidak mudah terkena penyakit 

infeksi, produktivitas kerja meningkat serta terlindung dari penyakit kronis dan kematian dini. 

Agar tubuh tetap sehat dan terhindar dari berbagai penyakit kronis atau penyakit tidak menular 

terkait gizi, maka pola makan masyarakat perlu ditingkatkan kearah konsumsi gizi seimbang. 

Keadaan gizi yang baik dapat meningkatkan kesehatan individu dan masyarakat (Sugihantono, 

2015). 

Dampak stunting yaitu dampak jangka pendek dan  dampak jangka panjang. dampak 

jangka pendek anak menjadi apatis, mengalami gangguan bicara, serta gangguan 

https://jateng.tribunnews.com/tag/kendal#_blank


Seminar Nasional Kebidanan UNIMUS 

Semarang, 23 Februari 2023 – ISBN: 978-623-6974-86-5 
 
 

~ 45 ~ 

perkembangan, sedangkan dampak jangka panjang penurunan skor IQ, penurunan 

perkembangan kognitif, gangguan pemusatan perhatian dan  penurunan rasa percaya diri. 

kondisi gizi kurang dapat menyebabkan gangguan pada proses pertumbuhan, gangguan 

terhadap perkembangan dan mengurangi kemampuan berfikir. 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui hubungan 

Hubungan Pemenuhan Gizi Seimbang Dengan Kejadian Stunting Pada Balita di Desa 

Bangunsari Wilayah Kerja Puskesmas Pageruyung Kendal. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analitik dengan pendekatan 

yang digunakan adalah cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh balita 

stunting di wilayah kerja Puskesmas Pageruyung Kabupaten Kendal yaitu sebesar 183 balita 

umur 1 sampai 5 tahun dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik  non-

probability sampling. Jenis non-probability sampling yang digunakan dalam pengambilan 

sampel pada penelitian ini adalah incidental samling. Didapatkan 74 sampel.  Data primer 

diperoleh langsung dari responden melalui lembar kuesioner. Data sekunder dalam penelitian 

ini yaitu jumlah balita stunting. Analisis data menggunakan  uji chi-square. 

 

 

Karakteristik Responden      Frekuensi 
    Persentase 

(%) 

Usia (tahun) 

Reproduksi Sehat (20-35) 62 83,8% 

Resiko Tinggi Terlalu Muda (<20 

tahun) 
6 8,1% 

Resiko Tinggi Terlalu Tua (>35 th)  6 8,1% 

Pendidikan 

Pendidikan Dasar (SD/SMP) 12 16,2% 

Pendidikan Menengah (SMA) 57 77% 

Pendidikan Tinggi (pt) 5 6,8% 

Pekerjaan 

Bekerja   61 82,4% 

Tidak Bekerja 13 17,6% 

Penghasilan Orang Tua 

Dibawah UMR (< 2.500.000) 30 40,5% 

Diatas UMR 

(>2.500.000) 
44 59,5% 

Total  74               100,0 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan tabel 1 Karakteristik Responden dapat diketahui bahwa jumlah responden 

sebanyak 74 orang. Terdiri dari ibu balita stunting dan tidak stunting. 

Karakteristik responden dengan reproduksi sehat (20-35 tahun) sebanyak 62 (83,8%) 

responden. Responden dengan resiko tinggi terlalu muda (<20 tahun) sebanyak 6 (8,1%) 

responden. Responden dengan resiko tinggi terlalu tua (>35 tahun) sebanyak 6 (8,1%). Usia 

ibu merupakan salah satu faktor yang dapat mempegaruhi status gizi pada balita. Usia diatas 

35 tahun saat hamil memiliki resiko melahirkan anak stunting 2,74 kali dibanding ibu yang 

melahirkan pada usia 25-35 tahun. Kehamilan dengan umur kehamilan 20-35 tahun merupakan 

masa aman karena kematangan organ reproduksi dan mental untuk menjalani kehamilan serta 

persalinan sudah siap. 

Karakteristik responden dengan pendidikan dasar sebanyak 12 (16,2%). Responden 

dengan pendidikan menengah 57 (77%). Responden dengan pendidikan tinggi 5 (6,8%). 

Menurut Ni’mah dan Nadhiroh (2015) tingkat pendidikan ibu turut menentukan mudah 

tidaknya seorang ibu dalam menyerap dan memahami pengetahuan gizi yang didapatkan. 

Pendidikan diperlukan agar seseorang terutama ibu lebih tanggap terhadap adanya masalah gizi 

di dalam keluarga dan diharapkan bisa mengambil tindakan yang tepat sesegera mungkin. Hasil 

penelitian Kuswanti (2022) menunjukkan bahwa jenjang pendidikan dapat menjadi faktor yang 

dapat mempengaruhi terhadap pemenuhan gizi seimbang pada balita karena pendidikan yang 

dimiliki oleh ibu akan menentukan baik tidaknya pengetahuan ibu.  

Karakteristik responden yang bekerja sebanyak 61 (82,4%). Responden yang tidak 

bekerja sebanyak 57 (77%).  Selain karena pengetahuan, pendapatan dalam keluarga juga 

berpengaruh terhadap tersedia atau tidak tersedianya makanan yang seimbang dan bervariasi. 

Jika pendapatan tinggi maka akan cukup untuk menyediakan bahan makanan yang bervariasi, 

sedangkan jika pendapatan rendah maka kebutuhan makanan beragam juga tidak terpenuhi. 

Akibatnya asupan gizi pada anak tidak cukup. Pendapatan berkaitan dengan daya beli keluarga. 

Besar kecilnya pendapatan keluarga mempengaruhi kemampuan untuk 

membeli bahan makanan, harga bahan makanan dan pengelolaannya. (Simamora & 

Kresnawati, 2021). 

Karakteristik responden dengan pengasilan orang tua di bawah UMR sebanyak 30 

(40,5%). Responden dengan penghasilan orang tua di atas UMR sebanyak 44 (59,5%). Hal 
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tersebut terjadi karena kemampuan keluarga untuk membeli bahan makanan tidak hanya 

bergantung pada besar kecilnya pendapatan keluarga, namun juga harga makanan tidak hanya 

bergantung pada besar kecilnya pendapatan keluarga, namun juga harga bahan makanan itu 

sendiri dan tingkat pengelolaan sumber daya lahan 

pekarangan ditempat penelitian tersebut sebagian besar memiliki pekarangan 

sehingga dapat memenuhi kebutuhan. Hal tersebut bisa disebabkan 

karena pendapatan yang diterima tidak sepenuhnya dibelanjakan untuk kebutuhan makanan 

pokok, tetapi untuk kebutuhan lainnya. Tingkat pendapatan yang tinggi belum tentu menjamin 

status gizi baik pada balita, karena tingkat pendapatan belum tentu teralokasikan cukup untuk 

keperluan makan. Balita yang berasal dari keluarga dengan status ekonomi rendah lebih banyak 

mengalami stunting dibandingkan balita dengan status ekonomi tinggi. Penelitian ini juga 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ramos, Dumith and César, 2015) di Brazil 

bahwa prevalensi stunting dua kali lipat lebih tinggi dengan tingkat sosial ekonomi rendah bila 

dibandingkan dengan balita dengan tingkat sosial ekonomi yang tinggi. 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pemenuhaln Gizi Seimbalng  
 

 

 

 

 

Pemenuhaln Gizi Seimbalng sebalgialn besalr aldallalh cukup sebalnyalk 40 (54,1%) 

responden. Pemenuhaln Gizi Seimbalng kuralng sebalnyalk 34 (45,9%) responden. 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Kejaldialn Stunting 
 

 

 

 

 

Kejaldialn Stunting sebalgialn besalr aldallalh pemenuhaln gizi cukup sebalnyalk 42 (56,8%) 

responden. 
 

 

 

Pemenuhan Gizi 

Seimbang 
     Frekuensi 

Persentase (%) 

Kuralng  
34 

45,9% 

Cukup 
40 

54,1% 

TOTAlL  
74 

100% 

Pemenuhan Gizi 

Seimbang 
     Frekuensi 

Persentase (%) 

Kuralng  
32 

43,2% 

Cukup 
42 

56,8% 

TOTAlL  
74 

100% 
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Tabel 4 Hubungan Pemenuhan Gizi Seimbang dengan Kejadian Stunting 

 

    Pemenuhan Gizi 

Seimbang 

Stunting Tidak Stunting Total P Value 

    n %   n % N % 

Kurang    27 84,4% 7 16,7% 34 100% 
0,000 

Baik    5 15,6%    35 83,3% 40 100% 

 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa jenis makanan dengaln kaltegori kuralng 

dengaln kaltegori stunting sebalnyalk 27 (84,4%) responden, sedalngkaln kaltegori balik dengaln 

tidalk stunting sebalnyalk 35 (83.3%) responden dengaln halsil uji staltistik menggunalkaln uji Chi 

Squalre didalpaltkaln halsil p vallue = 0,000 yalng alrtinyal P Vallue Kuralng dalri 0,05 beralrti aldal 

hubungaln alntalral Pemenuhaln Gizi Seimbalng dengaln kejaldialn stunting paldal ballital di Desal 

Balngunsalri wilalyalh kerjal Puskesmals Palgeruyung Kendall. Penelitialn ini sejallaln dengaln 

penelitialn (JAlWAl et all., 2020) yalng meneliti tentalng falktor yalng berhubungaln dengaln kejaldialn 

stunting paldal ballital, aldal beberalpal falktor yalng salngalt penting altalu berpengalruh dialntalralnyal 

menunjukkaln balhwal kejaldialn stunting ballital balnyalk dipengalruhi oleh pemenuhaln gizi 

seimbalng yalng tidalk terpenuhi. Pemberialn malkaln yalng tidalk seimbalng bisal disebalbkaln kalrenal 

kuralngnyal pengetalhualn ibu daln rendalhnyal dalyal beli kelualrgal dallalm menyedialkaln malkalnaln 

untuk alnalknyal disebalbkaln kalrenal pendalpaltaln yalng rendalh (Walntinal, Ralhalyu, & Yulialnal, 

2017). Halsil penelitialn dengaln penelitialn Alzzuhri (2019) didalpaltkaln pemenuhaln gizi seimbalng 

sebalgialn besalr belum terpenuhi sehinggal dalpalt menyebalbkaln stunting.  

Hall tersebut disebalbkaln kalrenal kuralngnyal pengetalhualn daln kalrenal falktor lalin seperti 

salnitalsi, penyalkit infkesi, polal alsuh daln sebalgalinyal yalng dalpalt menyebalbkaln stunting. Halsil 

penelitialn ini jugal didukung dengaln penelitialn Widyalningsih (2018) menunjukkaln balhwal aldal 

hubungaln alntalral keralgalmaln palngaln dengaln kejaldialn stunting daln ballital yalng alsupaln malkalnaln 

tidalk beralgalm cenderung lebih beresiko untuk mengallalmi stunting dibalndingkaln ballital yalng 

alsupaln malkalnalnnyal beralgalm. Menurut peneliti, pengetalhualn ibu yalng kuralng dalpalt 

disebalbkaln kalrenal pendidikaln ibu yalng rendalh, dimalnal halsil penelitialn ini didalpaltkaln balhwal 

penyusunaln menu kuralng balik sebalgialn besalr dilalkukaln oleh ibu yalng erpendidikaln teralkhir 

SD daln SMP. Jumlalh malkalnaln dengaln kaltegori kuralng dengaln kaltegori stunting sebalnyalk 27 

(84,4%) responden, sedalngkaln kaltegori balik dengaln tidalk stunting sebalnyalk 35 (83,3%) 

responden dengaln halsil uji staltistik menggunalkaln uji Chi Squalre didalpaltkaln halsil p vallue = 
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0,00 yalng alrtinyal < dalri 0,05 beralrti aldal hubungaln alntalral jenis malkalnaln dengaln kejaldialn 

stunting paldal ballital di Desal Balngunsalri wilalyalh kerjal Puskesmals Palgeruyung Kendall. 

 

KESIMPULAN 

Hasil uji statistik menggunakan uji Chi Square didapatkan hasil p value = 0,000 yang 

artinya P Value kurang dari 0,05 berarti ada hubungan antara Pemenuhan gizi seimbang dengan 

kejadian stunting pada balita di Desa Bangunsari Wilayah kerja Puskesmas Pageruyung 

Kendal. Rekomendasi untuk Profesi Kebidanan dapat menjalankan perannya lebih baik lagi 

agar dapat membantu orang tua atau pengasuh balita untuk pemenuhan gizi seimbangnya. 

Instansi kesehatan dapat lebih baik lagi dalam membantu orang tua atau pengasuh balita untuk 

pemenuhan gizi seimbang bagi balita guna untuk mengurangi kejadian stunting. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan menjadi masukan seluruh pihak yang akan 

melakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan metode penelitian yang lain, serta jumlah 

responden sebaiknya ditambah. 
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